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RINGKASAN 

ARI JULIANSYAH. Pengaruh Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh 

Terhadap Pertumbuhan Stek Batang Merawan (Hopea mangarawan Miq). 

(Dibimbing oleh DELFY LENSARI dan SASUA HUSTATI SYACHRONI). 

Merawan (Hopea mangarawan Miq) memilik kekurangan dari segi 

pembibitan secara generatif beberapa kendala akibat sifat bijinya yang rekalsitran 

dan musim berbunga yang tidak berlangsung setiap tahun. Maka dilakukanlah 

penelitian secara vegetatif (stek batang). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Darat 

Kecamatan Pangkalan lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatra 

Selatan pada bulan Oktober sampai Desember 2019. Penentuan lokasi secara 

sengaja (purposive). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

metode berbagai eksperimen perlakuan terhadap stek batang pada setiap perlakuan 

yaitu S0 (tanpa perlakuan), S1 (pemberian ZPT 100 ppm), S2 (pemberian ZPT 

150 ppm), S3 (pemberian ZPT 200 ppm). Metode pengolahan data yaitu 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Analisis dengan menggunakan 

Sidik Ragam (ANSIRA) untuk menentukan apakah ada pengaruh perlakuan dan 

Uji lanjut Beda Nayta Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Pengaruh Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Terhadap Pertumbuhan Stek Batang 

Merawan (Hopea mangarawan Miq) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

stek batang Merawan (Hopea mangarawan Miq) dengan persentase tumbuh 

paling tinggi pda perlakuan S1 (pemberian ZPT 100 ppm) dengan persentase 

hidup sebesaer 63,33 %, persentase bertunas 63,33%, persentase berakar 63,33%, 

jumlah akar 3 dan panjang akar 3 sampai 5 cm. 

Kata Kunci :  Pertumbuhan, Stek, Merawan 
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SUMMARY 

 ARI JULIANSYAH .The concentration of a timer growing on the growth 

of cuttings stems merawan (Hopea mangarawan Miq). (Guided by DELFY 

LENSARI and SASUA HUSTATI SYCHRONI ). 
 Merawan (Hopea mangarawan Miq) have deficient in terms of a nursery 

in generative several obstacles due to the nature of its seeds rekalsitran flowering 

season and who do not take place every year.So did research in a persistent 

vegetative state (cuttings a stems).The determination of recipient in an 

intentionally (purposive). Research methods that were used of these tests are 

quantitative with the methods a variety of the course of this experiment governing 

the treatment of a movable plug spigot valve stems on each treatment pt pgn 

promised to supply S0 (without) treatment being handed out , S1 (the provision of 

ZPT 100 ppm) , S2 (the provision of ZPT 150 ppm) , S3 (the provision of ZPT 

200 ppm). A method of data processing namely use design random complete 

(RAL) analysis of using fingerprint variety of (ANSIRA) to determine whether 

there is the influence of treatment and the said different nayta smallest (BNT). 

The results of the study showed that the impact of concentration of a officers 

growing on the growth of graft stems merawan (Hopea mangarawan Miq) had 

have real impact on the growth of graft stems merawan (Hopea mangarawan 

Miq) with the growing the highest to the treatment an undergraduate degree with 

the life sebesaer 63,33 % , the percentage to germinate 63,33 % , the percentage 

rooted 63,33 % , the number of root three and long roots 3 to 5 cm . 

Keywords: growth , cuttings , merawan 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk Pengaruh Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh 

Terhadap Pertumbuhan Stek Batang Merawan (Hopea mangarawan Miq). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan stek batang dengan 

metode kuantitatif, dengan hasil merawan (Hopea mangarawan Miq) memilik 

kekurangan dari segi pembibitan secara generatif beberapa kendala akibat sifat 

bijinya yang rekalsitran dan musim berbunga yang tidak berlangsung setiap tahun. 

Maka dilakukanlah penelitian secara vegetatif (stek batang). Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Darat Kecamatan Pangkalan lampam Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatra Selatan pada bulan Oktober sampai Desember 

2019. Penentuan lokasi secara sengaja (purposive). Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode berbagai eksperimen perlakuan 

terhadap stek batang pada setiap perlakuan yaitu S0 (tanpa perlakuan), S1 

(pemberian ZPT 100 ppm), S2 (pemberian ZPT 150 ppm), S3 (pemberian ZPT 

200 ppm). Metode pengolahan data yaitu menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Analisis dengan menggunakan Sidik Ragam (ANSIRA) untuk 

menentukan apakah ada pengaruh perlakuan dan Uji lanjut Beda Nayta Terkecil 

(BNT). Hasil penelitian menunjukan bahwa Pengaruh Konsentrasi Zat Pengatur 

Tumbuh Terhadap Pertumbuhan Stek Batang Merawan (Hopea mangarawan 

Miq) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek batang Merawan (Hopea 

mangarawan Miq) dengan persentase tumbuh paling tinggi pda perlakuan S1 

(pemberian ZPT 100 ppm) dengan persentase hidup sebesaer 63,33 %, persentase 

bertunas 63,33%, persentase berakar 63,33%, jumlah akar 3 dan panjang akar 3 

sampai 5 cm. 

Kata Kunci :  Pertumbuhan, Stek, Merawan 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hutan merupakan sumber daya alam yang memiliki banyak fungsi. 

Berdasarkan fungsinya, hutan memiliki fungsi ekologis, fungsi sosial dan fungsi 

ekonomi (Badan Penelitian dan Pengembangan, 2008) dalam Rifai (2010). 

Namun, pada masa ini keberadaan hutan di Indonesia sangat memprihatinkan 

karena terjadi degradasi sebagai akibat dari praktek illegal loging, perdagangan 

hasil hutan dan kegiatan pertambangan ilegal serta penjarahan, penyerobotan, dan 

kebakaran hutan. Degradasi hutan di Indonesia mencapai 2,8 juta Ha tiap 

tahunnya dan saat ini sekitar 59 juta Ha dari luas hutan 120,3 juta Ha telah kritis 

dan memprihatinkan (Purnama, 2000 dalam Rifai 2010). 

Menurut Pamoengkas, (2000) dalam Rifai (2010), rehabilitasi merupakan 

penanaman hutan dengan jenis asli dan jenis eksotik. Rehabilitasi perlu dilakukan 

dengan tujuan untuk mengembalikan hutan pada kondisi stabil dan produktif. 

Kegiatan rehabilitasi hutan tidak lepas dari kegiatan penyediaan bibit dalam 

jumlah dan kualitas yang memadai dan tepat waktu. Penyediaan bibit dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu secara generatif dan vegetatif. Pembiakan 

tanaman secara vegetatif yaitu pembiakan tanaman tanpa melibatkan biji, yaitu 

dengan menggunakan bagian vegetatif tanaman yang nantinya akan berkembang 

menjadi individu baru.  

 Merawan Hopea mengarawan Miq merupakan salah satu spesies dari 

famili Dipterocarpaceae yang penting, tersebar luas di Asia Tenggara (Anonim 

2006 dalam Riniati 2009). Dipterocarpaceae merupakan pohon penghasil kayu 

dari hutan hujan tropis yang banyak terdapat di Indonesia bagian barat, Malaysia, 

Brunei dan Filipina dan menyebar kearah timur hingga Irian jaya dan Papua 

Nugini.Tercatat lebih dari seratus spesies Dipterocarpaceae yang diketahui dapat 

membentuk asosiasi dengan ektomikoriza (Brearly et al., 2007 dalam Riniati 

2009). Penyebaran Dipterocarpaceae di Indonesia, mulai dari Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Lombok/Bali, Sulawesi dan Irian. Di Sumatera penyebaran 
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Dipterocarpaceae di dominasi oleh genus Shorea, Hopea, Anisoptera, Veticadan 

Defterocarpus (Al Rasyid, H.et al 1991 dalam Fajri, 2008). 

Menurut Heyne (1987) dalam Purba (2010) Merawan memiliki kelas awet 

(Durability class) dan kelas kuat yaitu II-III merawan juga memiliki keawetan 

kayu yang mudah dikerjakan dan mudah pembelahannya maka kayu ini banyak 

dipakai untuk berbagi keperluan seperti balok, dolok, tiang dan papan untuk 

pembuatan rumah, sampan atau dasar rumah dalam air, dengan pengawetan yang 

baik dapat dipergunakan untuk bantalan kereta api. Selain itu, karena daya 

kembang susut yang kecil sangat baik untuk pembuatan kusen dan jendela. 

Merawan juga penghasil dammar yaitu dammar mata kucing yang berbentuk 

pecahan kaca bening Sumadiwangsa (2006) dalam Andhika et al., (2015). 

Merawan (Hopea mangarawan Miq) memiliki kekurangan dari segi 

pembibitan secara generatif beberapa kendala akibat sifat bijinya yang rekalsitran 

dan musim berbunga yang tidak berlangsung setiap tahun. Oleh karena itu sebagai 

alternatif pembibitan secara vegetatif menjadi metode perbanyakan stek batang. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Budiman A (2000) menunjukan bahwa Shorea 

balarengan Korth merupakan salah satu jenis yang dapat di perbanyak secara 

vegetatif, dengan hasil sidik ragam dan Uji Duncan menunjukkan tingkat pertum 

buhan stek batang lebih baik dari pada stek pucuk. Dilihat dari pertumbuhannya 

yang cukup sulit untuk pertumbuhan secara generatif maka penelitian secara 

vegetatif (stek batang) dengan penambahan zat pengatur tumbuh dianggap penting 

untuk dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh konsetrasi zat perangsang tumbuh tehadap 

pertumbuhan stek batang tanaman Merawan ? 

2. Berapa konsentrasi zat perangsang tumbuh yang terbaik dalam 

pertumbuhan stek batang Merawan ? 
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C. Tujuan  

1. Untuk mengetahui pengaruh zat perangsang tumbuh terbaik tehadap 

pertumbuhan stek batang Merawan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh zat perangsang tumbuh manakan yang 

terbaik dalam pertumbuhan stek batang Merawan. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Sebagai referensi bagi penelitian lainnya karena minim sekali dalam 

penelitian stek batang untuk spesies Merawan (Hopea mangarawan Miq). 

2. Sabagai pemberian informasi dalam menggunakan hormon Zat Pengatur 

Tumbuh terhadap pertumbuhan stek batang Merawan (Hopea 

mangarawan Miq). 
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